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ABSTRAK 
Kualitas audit merupakan segala kemungkinan di mana auditor pada saat mengaudit 
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan audit. Tujuan 
penelitian ini untuk mencari pengaruh capital structure, profitabilitas, growth rate dan 
firm size terhadap firm value dengan kualitas audit sebagai variable intervening. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat untuk mengolah 
data menggunakan PLS 2.0. Hasil penelitian menunjukkan kualitas audit  merupakan 
variabel intervening antara capital structure dan firm value. Dan Kualitas Audit bukan 
merupakan variabel intervening antara profitabilitas dan firm value. Selanjutnya 
kualitas audit  merupakan variabel intervening antara growth rate dan firm value. 
Namun Kualitas Audit  bukan merupakan variabel intervening antara firm size dan firm 
value. 
 
Kata Kunci:Capital Structure,Profitabilitas, Growth Rate, Firm Size, Kualitas Audit, Firm 
Value. 
 
 

ABSTRACT 
Audit quality is any possibility where the auditor when auditing the client's financial report 
can find violations occurring in the client's accounting system and report it in the audit 
financial statements. The purpose of this research is to find the influence of capital structure, 
profitability, growth rate and firm size to firm value with audit quality as intervening variable. 
Sampling technique using purposive sampling. Tool to process data using PLS 2.0. The results 
show that audit quality is an intervening variable between capital structure and firm value. 
And Audit Quality is not an intervening variable between profitability and firm value. 
Furthermore, audit quality is an intervening variable between growth rate and firm value. But 
Audit Quality is not an intervening variable between firm size and firm value. 
 
Keywords: Capital Structure, Profitability, Growth Rate, Firm Size, Audit Quality, Firm 
Value. 
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PENDAHULUAN 
Auditor independen merupakan 
profesi yang memberikan peranan 
pengawasan secara eksternal di pihak 
pemilik atau pemegang saham (Fan 
dan Wong, 2005; Asbaugh dan 
Warfield, 2003) dengan cara menjamin 
kualitas informasi laporan keuangan, 
oleh karenanya dapat menambah 
ketepatan dan efisiensi kontrak antara 
principal dan agen dengan berdasar atas 
laporan keuangan. Menurut Arens 
(2008), audit laporan keuangan 
dilakukan untuk mengurangi risiko 
informasi serta memperbaiki 
pengambilan keputusan. Perbaikan 
kualitas audit harus ditingkatkan agar 
dapat menjamin keakuratan penilaian 
laporan keuangan. Al-Thuneibat et al. 
(2011) berpendapat, proses audit 
dilakukan untuk menentukan 
kebenaran laporan keuangan yang 
disajikan dan apakah sudah dengan 
cara yang adil. Kualitas laporan 
keuangan ditentukan oleh apakah 
informasi yang dapat dipahami dan 
memenuhi kebutuhan pemakainya 
dalam pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan tersebut harus 
bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, dan kesalahan material 
serta dapat diandalkan sehingga 
laporan keuangan tersebut dapat 
dibandingkan dengan periode-periode 
sebelumnya. Menurut Arfan dan 
Antasari (2008), informasi yang 
bermanfaat adalah informasi yang 
relevan. Salah satu indikator relevansi 
suatu informasi akuntansi adalah 

adanya reaksi investor pada saat 
diumumkannya informasi laporan 
keuangan. Laporan keuangan yang 
berkualitas tergantung isi audit laporan 
keuangan tersebut. 
Kualitas audit merupakan segala 
kemungkinan di mana auditor pada 
saat mengaudit laporan keuangan klien 
dapat menemukan pelanggaran yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien 
dan melaporkannya dalam laporan 
keuangan audit (Haryani dan 
Wiratmaja, 2014). Kualitas audit yang 
baik akan menghasilkan informasi 
yang sangat berguna di dalam 
melakukan pengambilan keputusan 
(De Angelo, 1981). Kualitas audit juga 
dikaitkan dengan Debt Equity Rasio 
(DER), Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan. Perusahaan 
besar memiliki sistem pengendalian 
internal yang lebih baik dibandingkan 
perusahaan kecil (Fernando et al. , 
2010). Dari sudut pandang Kualitas 
Audit ketika perusahaan besar 
maupun perusahaan kecil memperoleh 
tingkat kepercayaan yang sama dari 
pengguna laporan keuangan bahwa 
laporan keuangan tersebut telah bebas 
dari salah saji material, sehingga 
Kualitas audit dapat menjadi informasi 
yang memberikan sinyal positif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, 
teori-teori  dan studi empiris terdahulu, 
dapat dibentuk Diagram Model 
Penelitian adalah sebagai berikut:
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Gambar  
Diagram Model Penelitian 

Sumber:Penulis, 2016 
 
Objek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2015. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder dengan menggunakan 
data time series dan cross section. Data 
time series adalah data runtut waktu, 
dalam penelitian ini adalah 5 tahun 
yaitu periode 2011-2015. Sedangkan 
cross section adalah 37 populasi diambil 
sebanyak 25 perusahaan sektor 
Industri Barang Konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2015 yang telah 
memenuhi kriteria pengambilan 

sampel dengan menggunakan 
purposive sampling. Teknik analisis data 
pada penelitian kuantitatif 
menggunakan alat olah data smart PLS 
2.0. Dalam penelitian ini analisis data 
akan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan melakukan pengujian 
asumsi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji 
multikolinieritas, dan uji autokorelasi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji normalitas menggunakan 
taraf signifikasi 0.05. Jika nilai p-value 
> 0.05 maka data terdistribusi normal 
di bawah ini.
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Tabel Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Firm 
Value 

N 125 
Normal Parametersa,b Mean 5,6268 

Std. Deviation 1,21315 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,053 
Positive ,053 
Negative -,044 

Kolmogorov-Smirnov Z ,589 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,878 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Tabel Uji Normalitas di atas nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,589 dan 
besarnya nilai signifikan di atas 0.05, di 
mana nilai signifikannya sebesar 0.878. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan menggunakan 

scatterplot. Scatterplot dilakukan dengan 
melihat grafik antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependent) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
ditunjukkan dari tabel di bawah ini: 

 
 

Gambar grafik scatterplot 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016  

 
Berdasar gambar grafik scatterplot hasil 
output uji heteroskedastisitas di atas 
didapatkan titik-titik menyebar di 
bawah angka 10 pada sumbu Y, dan 
tidak mempunyai pola teratur, jadi 
kesimpulannya variabel yaitu  Struktur 

Modal(DER), Profitabilitas (ROE), 
Growth Rate (PSales) dan Firm 
Size(Asset)terhadap Firm Value (PBV) 
sebagai variabel dependen selanjutnya 
Kualitas Audit Sebagai variabel 
intervening.  di atas tidak terjadi 
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heteroskedastisitas atau bersifat 
homokedastisitas. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem 
autokorelasi, Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lain. Masalah ini timbul karena residual 

(kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya 
(Ghozali, 2006:99). Model yang baik 
adalah model yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk menguji ada atau 
tidaknya masalah autokorelasi, akan 
digunakan uji Durbin-Watson (DW) 
dengan ketentuan , jika nilai DW  
berada di antara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW 
≤ +2 (Suyanto,2011:134). Hasil dari 
pengujian Durbin-Watson  adalah 
sebagai berikut:

 
 

Tabel Uji Autokorelasi-Durbin-Watson   
Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 ,835a 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Audit, Growth Rate, 
Struktur Modal, Profitabilitas, Firm Size 
b. Dependent Variable: Firm Value 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Pada tabel Uji Autokorelasi-Durbin-
Watson di atas, dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson, menunjukkan hasil 
nilai sebesar 0,835, nilai ini diantara -2 
dan +2 atau -2 ≤ 0,835 ≤ 2 , maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi antar variabel. 

Uji multikolinieritas ini 
digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang ber arti 
antara masing-masing variabel 

independen dalam model regresi. 
Metode untuk menguji ada tidaknya 
multikolinieritas dapat dilihat pada 
tolerance value dan variance inflation 
factor (VIF). Batas dari tolarance value 
adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. 
Jika tolarance value di bawah 0,10 dan 
nilai VIF diatas 10, maka terjadilah 
multikolinieritas pada tabel di bawah 
ini. 
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Tabel multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc
e VIF 

1 Profitabilitas ,839 1,192 

Growth Rate ,979 1,021 

Firm Size ,794 1,260 

Struktur Modal ,856 1,168 

Kualitas Audit ,689 1,452 

a. Dependent Variable: Firm Value 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Dari tabel multikolinieritas di atas, 
dapat dilihat bahwa variabel yaitu 
Struktur Modal di proxy menggunakan 
Struktur Modal(DER), Profitabilitas 
(ROE), Growth Rate (Psales), Firm 
Size(Asset) dan Kualitas Audit  
terhadap Firm Value (PBV) sebagai 
variabel dependen. memiliki nilai 
tolarance (0,856; 0,839; 0,979; 0,867; 
0,794; 0,689) di atas 0,10. Tidak adanya 
variabel bebas yang mempunyai nilai 
tolarance kurang dari 0,10, berarti tidak 
adanya kolerasi atar variabel bebas. 
Hasil perhitungan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) juga menunjukan hal 
yang sama, di mana tidak satu pun 
variabel independen (1,168; 1,192; 
1,021; 1,260; 1,452 ) yang memiliki nilai 

lebih dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel 
independen. Dari karakteristik di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
regresi layak dipakai. 
 
Pengujian Model Struktural (Inner 
Model) Struktur 1 

Analisis Inner Model ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangan yang diberikan 
variabel independen, yaitu yaitu  
Struktur Modal(DER), Profitabilitas 
(ROE), Growth Rate (Psales) dan Firm 
Size(Asset) terhadap variabel dependen 
yaitu Kualitas Audit adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 

R Square-Determinasi 

  R Square 

Firm Size   

Growth Rate   

Kualitas Audit 0,355295 

Profitabilitas   

Struktur Modal   

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
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Dari tabel R Square-Determinasi di atas 
besarnya korelasi antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
dengan nilai pengaruh  yaitu r Square 
yaitu 0,355295 atau 35,53%. Ini berarti 
35,53% variabel dependen mampu 
dijelaskan oleh variabel independen 
tergolong moderat. Dengan kata lain, 
35,53% Kualitas Audit oleh variabel 
yaitu  Struktur Modal (DER), 
Profitabilitas (ROE), Growth Rate 
(Psales) dan Firm Size(Asset) kelompok 
sub sektor industri barang konsumsi  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sedangkan sisanya sebesar 64,47% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dijelaskan di dalam model 
penelitian ini. Serta pengaruh analisis 
jalur di luar penelitian ini adalah √1-
0,3553295 = 0,80293524 
 
Uji t 

Uji statistik nilai t digunakan 
untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dengan hasil 
pengolahan data pada tabel di bawah 
ini. 

 
Tabel  

Path Coefficients (Mean, STDEV,T-Values) 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

Standard 
Error 
(STERR) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

Capital Structur -> 
Kualitas Audit 

-0,417236 -0,408316 0,095473 0,095473 4,370185 

Firm Size -> 
Kualitas Audit 

0,313657 0,323263 0,072387 0,072387 4,333034 

Growth Rate -> 
Kualitas Audit 

-0,054286 -0,067333 0,093441 0,093441 0,580962 

Profitabilitas -> 
Kualitas Audit 

0,544175 0,530166 0,099611 0,099611 5,463000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Pada tabel Path Coefficients (Mean, 
STDEV,T-Values) di atas hasil 
pengujian hipopenelitian pertama 
menunjukkan bahwa Struktur Modal 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel dependen, yaitu 
Kualitas Audit pada kelompok sub 
sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Kesimpulan ini dapat diperoleh dari 
besarnya nilai koefisien -0, 417236 yang 
berarti terdapat pengaruh signifikansi 
negatif Struktur Modal(DER) terhadap 

Kualitas Audit dengan nilai t statistik 
sebesar 4,370185  dengan signifikan 
yang telah ditetapkan sebesar 0.05 dan 
t-tabel lebih kecil dari t-hitung atau t-tabel 

(1,66)<t-hitung (4,370185). Dari hasil 
pengujian ini, menyimpulkan bahwa 
hipopenelitian pertama berpengaruh 
signifikan negatif. Pengujian 
hipopenelitian kedua Profitabilitas 
(ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen, 
yaitu Kualitas Audit. Kualitas Audit 
memiliki nilai signifikansi positif 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE


AUTORS / PRIMANOMICS : JURNAL EKONOMI DAN BISNIS - VOL. 16. NO. 2 (2018) 

8 

 

dengan nilai koefisien 0,544175 dengan 
nilai signifikan yang telah ditetapkan 
sebesar 0.05 dan  t-tabel kecil dari t-hitung 

atau t-tabel (1,66) < t-hitung (5,463000) 
sehingga hipopenelitian kedua 
berpengaruh signifikan positif. 
Pengujian hipopenelitian ketiga Growth 
Rate (Psales) berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap variabel 
dependen, yaitu Kualitas Audit. 
Kualitas Audit memiliki nilai koefisien 
-0,054286 dengan nilai signifikan yang 
telah ditetapkan sebesar 0.05, dan  t-tabel 
besar dari t-hitung atau t-tabel (1,66) > t-hitung 

(0,580962) sehingga hipopenelitian 
ketiga tidak berpengaruh signifikan. 
Dan Pengujian hipopenelitian keempat 
Firm Size(asset) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Audit 

yang memiliki nilai koefisien 
parameter sebesar 0,313657 dengan 
nilai signifikansi yang telah ditetapkan, 
yaitu sebesar 0.05 dan t-tabel besar dari t-

hitung atau t-tabel (1,66)< t-hitung (4,333034). 
Dari perbandingan tersebut, dapat 
dipastikan bahwa variabel Firm 
Size(assets)  berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Audit jadi 
Hipopenelitian keempat berpengaruh 
signifikan positif 
Hasil pengolahan data pada struktur 1 
dapat disimpulkan dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Kualitas Audit =β1 DER + β2 ROE + β3 

PSales + β4 Asset +Ɛ1 

Kualitas Audit = -0,417236 DER+ 
0,544175 ROE -0,054286 Psales 
+0,313657 Assets + Ɛ1 (0,80293524)

 
Pengujian Model Struktural (Inner 
Model) Struktur 2 
Analisis Inner Model ini digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel 
independen, yaitu yaitu  Struktur 

Modal(DER), Profitabilitas (ROE), 
Growth Rate (Psales), Firm Size(asset)dan 
Kualitas Audit terhadap variabel 
dependen yaitu Firm Value (PBV) 
dengan hasil pengolahan data pada 
tabel di bawah ini.

 
Tabel  

R Square-Determinasi 

  R Square 

Firm Size   

Firm Value 0,750574 

Growth Rate   

Kualitas Audit   

Profitabilitas   

Struktur Modal   

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Dari tabel R Square-Determinasi di atas 
besarnya korelasi antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
dengan nilai pengaruh  yaitu r Square 
yaitu 0,750636 atau 75,06% tergolong 
baik. Ini berarti 75,06% variabel 

dependen mampu dijelaskan oleh 
variabel independen. Dengan kata lain, 
75,06% Firm Value (PBV) kelompok sub 
sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar Bursa Efek Indonesia mampu 
dijelaskan oleh variabel Struktur Modal 
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(DER), Profitabilitas (ROE), Growth Rate 
(Psales), Firm Size (Asset) dan Kualitas 
Audit terhadap variabel dependen 
yaitu Firm Value (PBV) sedangkan 
sisanya sebesar 25,94% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 
di dalam model penelitian ini. Serta 
pengaruh analisis jalur di luar 
penelitian ini adalah √1-0,750574 = 
0,49942567 

 
Uji t 

Uji statistik nilai t digunakan 
untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dengan hasil 
pengolahan data pada tabel di bawah 
ini.

 
Tabel 

Path Coefficients (Mean, STDEV,T-Values) 

   
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

Standard 
Error 
(STERR) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

Capital Structur 
-> Firm Value 

-0,004461 -0,006857 0,076560 0,076560 0,058270 

Firm Size -> 
Firm Value 

0,091228 0,091528 0,035503 0,035503 2,569572 

Growth Rate -> 
Firm Value 

-0,024439 -0,023354 0,032522 0,032522 0,751448 

Kualitas Audit -
> Firm Value 

-0,071105 -0,072695 0,026044 0,026044 2,730223 

Profitabilitas -> 
Firm Value 

0,869844 0,874904 0,024950 0,024950 34,864079 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Pada tabel Path Coefficients (Mean, 
STDEV,T-Values) di atas pengujian 
hipopenelitian kelima menunjukkan 
bahwa Struktur Modal di proxy 
menggunakan Struktur Modal(DER) 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap variabel dependen, 
yaitu Firm Value (PBV) pada Kelompok 
sub sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Kesimpulan ini dapat diperoleh dari 
dengan nilai paramater koefisien 
sebesar -0,004461 dan  nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 dan t-tabel lebih 
besar dari t-hitung atau t-tabel (1,66)>t-hitung 

(0,058270). Dari hasil pengujian ini, 

menyimpulkan bahwa Hipopenelitian 
ini tidak berpengaruh signifikan 
negatif. Pengujian hipopenelitian 
keenam Profitabilitas (ROE) 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Firm Value (PBV). 
Firm Value (PBV) memiliki nilai 
parameter koefisien sebesar 0,869844 di 
mana nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 dan  t-tabel kecil dari t-hitung atau t-tabel 

(1,66) < t-hitung (34,864079) sehingga 
Hipopenelitian ini berpengaruh 
signifikan. Pengujian hipopenelitian 
ketujuh Growth Rate (Psales) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Firm 
Value (PBV), karena  memiliki 
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parameter sebesar -0,024439, dengan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
dan nilai t-tabel lebih besar dari t-hitung 

atau t-tabel (1,96)> t-hitung (0,751448) Dari 
perbandingan tersebut, dapat 
dipastikan bahwa variabel Growth Rate 
(Psales) ini tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Firm Value (PBV), 
jadi Hipopenelitian ini tidak 
berpengaruh signifikan negatif. 
Pengujian hipopenelitian kedelapan 
menunjukkan Firm Size(Asset) 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Firm Value (PBV). 
Kesimpulan ini dapat diperoleh dari 
nilai parameter koefisien sebesar 
0,091228 dan nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05 yang telah ditetapkan dan 
nilai t-tabel lebih kecil dari t-hitung atau t-

tabel (1,96)<t-hitung (2,569572). Dari hasil 
pengujian ini, menyimpulkan bahwa 
Hipopenelitian ini berpengaruh 
signifikan positif. Dan pengujian 
hipopenelitian kesembilan 
menunjukkan Kualitas Audit 

berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Firm Value (PBV). 
Kesimpulan ini dapat diperoleh dari 
nilai parameter koefisien sebesar -
0,071105 dengan nilai signifikan kecil 
dari 0,05 yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan t-tabel lebih kecil dari t-

hitung atau t-tabel (1,66)>t-hitung (2,730223). 
Dari hasil pengujian ini, 
menyimpulkan bahwa Hipopenelitian 
ini berpengaruh signifikan negatif. 

Hasil pengolahan data pada 
struktur 2 dapat disimpulkan dengan 
persamaan sebagai berikut: 
Firm Value (PBV) =β1 DER + β2 ROE + 
β3 PSales + β4 Asset + β4 Kualitas 
Audit+ Ɛ2  
Firm Value (PBV) = -0,004461 DER + 
0,869844 ROE -0,024439 Psales + 
0,091228 Aset - 0,071105 Kualitas Audit 
+ Ɛ2 (0,49942567) 

Hasil pengolahan data pada 
struktur 1 dan 2 dapat digambar  pada 
full model di bawah ini:

 

 
Gambar 4.2 Full Model 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
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Pada gambar 4.2 full model di atas 
struktur 1 dan struktur 2, terlihat 
pengaruh R Square pada struktur 1 
tetap sebesar 0,311 atau 35,5% dan 
Struktur 2 R Square tetap sebesar 0,751 
atau sebesar 75,1%.  

Pengaruh Langsung, Tidak Langsung 
dan Total Pengaruh 
Total pengaruh, dilakukan 
penjumlahan pengaruh langsung dan 
tidak langsung. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 
Variabel Intervening dan Bukan Intervening 

No. Pengaruh antar Variabel Langsung Tidak 
Langsung 

Kesimpulan 

1. Struktur Modal terhadap 
Firm Value Melalui Kualitas 
Audit 

-0,004461 0,029667568 Kualitas Audit 
sebagai variabel 
intervening 

2. Profitabilitas terhadap Firm 
Value Melalui Kualitas 
Audit 

0,869844 -0,038718051 Kualitas Audit 
bukan sebagai 
variabel intervening 

3. Growth Rate terhadap Firm 
Value Melalui Kualitas 
Audit 

-0,024439 0,003860006 Kualitas Audit 
sebagai variabel 
intervening 

4. Firm Size terhadap Firm 
Value Melalui Kualitas 
Audit 

0,091220 -0,022302581 Kualitas Audit 
bukan sebagai 
variabel intervening 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016 
 
Tabel Variabel Intervening dan Bukan 
Intervening di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel intervening dalam 
penelitian ini hanya berlaku untuk 
pengaruh Struktur Modal terhadap 
Firm Size (PBV) melalui Kualitas Audit 
karena nilai pengaruh langsung (-
0,00441) lebih kecil dari pada pengaruh 
tidak (0,029667568) dan pengaruh 
Growth Rate(Psales) terhadap Firm Value 
(PBV) melalui Kualitas Audit dengan 
nilai pengaruh langsung sebesar -
0,024439 dan pengaruh tidak 
langsungnya sebesar 0,003860006. 
Sehingga variabel intervening yaitu 
kualitas audit mampu mengubah 
pengaruh negatif DER terhadap Firm 
Value menjadi positif dan begitu pula 
Growth Rate mampu memperkecil 
pengaruh negatif terhadap Firm Value. 

Sedangkan yang tidak memenuhi 
sebagai variabel intervening adalah 
Profitabilitas (ROE) terhadap Firm 
Value (PBV) melalui Kualitas Audit 
sebagai variabel intervening, dengan 
nilai pengaruh langsung lebih besar 
(0,869844) dari pada pengaruh tidak 
langsung (-0,038718051) dan Pengaruh 
Firm Size (asset) terhadap Firm Value 
(PBV) mempunyai nilai pengaruh 
langsung lebih besar 0,091220) dari 
pada tidak langsung (-0,022302581yang 
hasilnya mengurangi pengaruh 
terhadap Firm Value. 
 
Pengaruh Struktur Modal (DER) 
terhadap Firm Value (PBV) dengan  
variabel Kualitas Audit sebagai 
variabel intervening. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya 
kesesuaian dengan Modigliani-Miller 
Theory (MM Theory)–teori ini 
menyebutkan bahwa keputusan 
struktur modal perusahaan dianggap 
tidak dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Dan selanjutnya Pecking 
Order Theory (POT) – teori ini 
menjelaskan mengenai preferensi 
pemilihan sumber dana yang akan 
digunakan oleh perusahaan. Pertama, 
perusahaan akan lebih memilih 
menggunakan sumber internal (laba 
ditahan) terlebih dahulu. Barulah 
ketika kebutuhan modal yang semakin 
meningkat, perusahaan akan 
menggunakan modal dari sisi eksternal 
berupa hutang. Ketika penggunaan 
hutang dirasa masih belum mencukupi 
maka perusahaan akan menggunakan 
sumber pendanaan eksternal berupa 
ekuitas (Myers, 1984). Sehingga 
investor memandang penting manfaat 
laporan audit yang setiap tahun 
dipublikasikan. Dengan kata lain 
manfaat informasi laporan keuangan 
dapat memberikan keyakinan kepada 
investor bahwa DER yang ada pada 
laporan keuangan saat ini dapat 
dipergunakan sebagai acuan untuk 
memprediksi prospek nilai perusahaan 
(harga saham) dimasa yang akan 
datang. 
 
Pengaruh Profitabilitas (ROE) 
terhadap Firm Value (PBV) dengan  
variabel Kualitas Audit  
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 
laba bersih sebagian besar positif dan 
memberikan nilai positif juga pada 
ekuitas dan setelah di uji secara statistik 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sehingga 
kenaikan laba bersih terhadap ekuitas 
mampu meningkatkan nilai 
perusahaan sebesar  86,9844%. Namun 

kualitas audit bukan sebagai variabel 
intervening karena tidak mampu 
menjelaskan hubungan antara variabel 
ROE relevansinya dengan variabel PBV 
dalam laporan keuangan. 
Pengaruh Growth Rate (Psales) 
terhadap Firm Value (PBV) dengan 
variabel Kualitas Audit sebagai 
variabel intervening. 
Hasil penelitian menunjukkan 
pertumbuhan penjualan tidak 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, namun 
kualitas laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan telah 
memberikan informasi yang akurat 
kepada investor mengenai 
pertumbuhan penjualan. Di samping 
itu perusahaan juga telah menjelaskan 
kendala yang dihadapi perusahaan 
dalam upaya meningkatkan 
pertumbuhan penjualan. Sehingga 
laporan kenaikan pertumbuhan 
penjualan mampu menjelaskan kepada 
investor untuk meningkatkan nilai 
perusahaan yaitu kualitas audit dengan 
hasil sebelumnya -2,4439 % diperkuat 
pengaruhnya menjadi 0,386%. 
Hasilnya kualitas audit  adalah sebagai 
variabel intervening karena mampu 
meningkatkan pengaruh kepercayaan 
investor dari variabel Grotwh Rate 
(Psales) ke variabel Price Book Value 
(PBV) sehingga informasi tersebut 
dapat dijadikan pertimbangan untuk 
mengambil keputusan atas harga 
saham sub sektor barang konsumsi 
dimasa yang akan datang. 
Pengaruh Firm Size (asset) terhadap 
Firm Value (PBV) dengan variabel 
Kualitas Audit sebagai variabel 
intervening. 
Investor mempertimbangkan ukuran 
perusahaan dalam membeli saham. 
Ukuran perusahaan dijadikan patokan 
bahwa perusahaan tersebut 
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mempunyai kinerja bagus. Ukuran 
perusahaan yang besar menunjukkan 
perusahaan mengalami peningkatan 
aset, sehingga investor akan merespon 
positif dan nilai perusahaan akan 
meningkat. Hasil penelitian 
menunjukkan total aset memberikan 
pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, sehingga kenaikan total 
aset mampu meningkatkan nilai 
perusahaan dengan kualitas audit 
sebagai variabel intervening dengan 
pengaruh sebelumnya 9,3003 % 
menjadi berkurang sebesar 6,7896%. 
Hasilnya tersebut menunjukkan 

kualitas audit bukan sebagai variabel 
intervening karena tidak mampu 
meningkatkan pengaruh kepercayaan 
investor dari variabel Firm Size (assets) 
ke variabel Price Book Value (PBV) 
berarti informasi catatan laporan 
keuangan yang tidak terpisah dari 
laporan keuangan tidak dapat 
memberikan penjelasan mengenai 
peningkatan total aset dan jika 
dipaksakan akan memberikan efek 
negatif kepada investor dalam 
pengambilan keputusan. 
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